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ÒLALU, aku tertidur lagi. Aneh
sekali. Aku bermimpi pula. Mim-
piku adalah kelanjutan dari mim-
piku yang pertama.Ó

ÒBagaimanakah mimpi itu?Ó
ÒApakah kalian masih bersedia

mendengarkannya? Lihat, mata-
hari semakin tinggi. Nanti kalian
terlambat pergi ke tanah gara-
pan masing-masing.Ó

Hampir berbareng orang-
orang yang berkerumun itu
menengadahkan wajah mereka.
Mereka melihat matahari yang
memang sudah menanjak naik
semakin tinggi, di balik dedau-
nan.

Tetapi tiba-tiba salah seorang
dari mereka berkata, ÓSebentar
saja. Cepat, katakan kelanjutan

mimpimu.Ó
ÒYa, kami masih mempunyai

waktu sebentar.Ó
ÒKatakan cepat,Óbentak orang

yang tinggi kekar, Ómungkin itu
suatu isyarat bagimu, agar kau
tidak menjadi semakin som-
bong.Ó

ÒBaiklah,Óberkata Swandaru.
ÓKetika aku mulai dengan mim-
piku yang kedua.......,Ókata-kata-
nya terputus karena orang keku-
rus-kurusan membentak, ÓLang-
sung sebut saja mimpimu.Ò

Swandaru mengerutkan ke-
ningnya, ÒBaiklah. Aku akan se-
gera saja mengatakan isi mimpi-
ku itu, supaya tidak berkepan-
jangan.Ó

ÒSebut saja, sebut langsung.

Kau terlampau banyak membe-
rikan pengantar,Óberkata orang
yang kekar. Tetapi yang lain me-
motong, ÓBiarkan ia berbicara.
Kau memutus kata-katanya.Ó

ÒSst, diam. Kenapa ribut?Óde-
sis yang lain.

ÒBaiklah. Baiklah. Mimpiku itu
tidak panjang lagi,Óberkata
Swandaru selanjutnya. ÓKetika
orang yang mengenakan paka-
ian dari abad-abad yang lampau
dan menyebut dirinya Prabu Ta-
langsari itu akan membunuhku,
datanglah seorang yang lain.
Seorang yang mengenakan pa-
kaian keemasan, berkilat-kilat
dengan menaiki seekor kuda
bersayap seperti burung rajawali
raksasa.Ó -(Bersambung)-f
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